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ABSTRAK

Sebenarnya keterampilan guru dalam mengelola kelas di SD Negeri Mayak 1 sudah baik
namun ada beberapa kendala dan permasalahan guru yang harus di perbaiki agar lembaga
pendidikan khususnya SD Negeri Mayak 1 ini semakin maju, bisa di banggakan dan terutama
siswa siswanya dapat bersaing secara kompetitif.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah (School Action Research). Penelitian
ini akan dilaksanakan di SD Negeri Mayak 1. Penelitian akan dilakukan pada semester 1 Tahun
Pelajaran 2021/2022. Teknik Pengumpulan data terdiri dari teknik tek dan non tes.

Pada siklus I peneliti (kepala sekolah) sudah melaksanakan Kegiatan supervisi akademik
untuk memperbaiki keterampilan guru dalam mengelola kelas di SD Negeri Mayak 1. Di lihat
dari hasil observasi ada peningkatan skor rata-rata dari pra siklus ke siklus I, dimana hasil
skor rata-rata observasi pra siklus hanya mencapai skor 5,95 sementara pada siklus | mencapai
9,71 yang artinya Keterampilan guru dalam mengelola kelas Baik.

Keterampilan guru dalam mengelola kelas yang dinilai setiap siklus adalah indikator
perencanaan pembelajaran, indikator pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang aktif dan
efektif dan indikator penilaian pembelajaran. Adapun indikator ke 2 yakni pelaksanaan
kegiatan pembelajaran yang aktif dan efektif sebenarnya guru SD Negeri Mayak 1 sudah
melaksanakannya, guru di kelas sangat kreatif dalam mengajarkan materi. Guru juga
memperhatikan segi psikologis siswa saat mengajar. Pada indikator ke 1 dan ke 3 inilah
guru SD Negeri Mayak 1 masih agak lemah dalam perencanaan pembelajaran dan penilaian
pembelajaran. Akan tetapi setelah peneliti melaksanakan Kegiatan supervisi akademik, hal ini
mulai dapat di atasi, guru mulai memperhatikan administrasi perencanaan pembelajaran dan
guru juga melaksanakan penilaian pembelajaran.

Hasil observasi siklus I mencapai skor 12,38 artinya Keterampilan guru dalam mengelola
kelas Baik Sekali. Sebanarnya selama ini peneliti sudah beberapa kali melaksanakan Kegiatan
supervisi akademik tapi tidak di laporkan dalam bentuk tulisan seperti PTS ini. Hasil ahir
penelitian ini adalah Kegiatan supervisi akademik dapat meningkatkan keterampilan guru
dalam mengelola kelas SD Negeri Mayak 1.

Kata kunci: Keterampilan Guru Dalam Mengelola Kelas, Supervisi Akademik

PENDAHULUAN
Guru merupakan suatu pekerjaan profesional, yang memerlukan suatu keahlian khusus.
Karena keahliannya bersifat khusus, guru memiliki peranan yang sangat penting dan
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strategis dalam kegiatan pembelajaran, yang akan menentukan mutu pendidikan di suatu
satuan pendidikan. Oleh karena itu, dalam sistem pendidikan dan pembelajaran dewasa ini
kedudukan guru dalam proses pembelajaran di sekolah belum dapat digantikan oleh alat atau
mesin secanggih apapun. Bertitik tolak dari pemikiran di atas, maka kepala sekolah hendak
meningkatkan keterampilan guru dalam mengelola kelas melalui kegiatan supervisi akademik.

Proses pembelajaran adalah proses yang di dalamnya terdapat kegiatan interaksi antara
guru-siswa dan komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan belajar (Rustaman, 2001:461). Dalam proses pembelajaran, guru dan siswa
merupakan dua komponen yang tidak bisa dipisahkan. Antara dua komponen tersebut harus
terjalin interaksi yang saling menunjang agar hasil belajar siswa dapat tercapai secara optimal.
Supervisi Akademik adalah kegiatan pengawasan yang ditujukan untuk memperbaiki kondisi-
kondisi dalam upaya meningkatkan kualitas produk didik melalui usaha memotivasi, membina
dan mengarahkan orang-orang yang terkait dengan kegiatan akademik.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian yang akan dituangkan dalam sebuah bentuk tulisan PTS dengan judul “Peningkatan
Keterampilan Guru Dalam Mengelola Kelas Melalui Kegiatan Supervisi Akademik di SD
Negeri Mayak 1 Tahun Pelajaran 2021/2022”

Keterampilan dasar mengajara (teaching skills) merupakan keterampilan khusus (most
specific instructional behaviors) yang harus dimiliki oleh guru agar dapat melaksanakan tugas
mengajar secara efektif, efisien dan professional (As. Gilcman, 1991). Menurut Turney (1973)
ada 8 keterampilan dasar mengajar yang harus dikuasi seorang guru. Adapun 8 keterampilan
dasar mengajar itu adalah sebagai berikut.

* Keterampilan Bertanya

Dengan bertanya, seorang guru minta penjelasan dan untuk mengetahui sesuatu.
* Keterampilan Memberikan Penguatan

Penguatan (reinforcement) adalah segala bentuk respons, baik bersifat verbal maupun

nonverbal.

*  Keterampilan Membuat Variasi Stimulus

Variasi dalam konteks belajar mengajar merujuk pada Tindakan guru yang disengaja

atau secara spontan dengan tujuan untuk mengikat perhatian siswa selama pembelajaran

berlangsung.
*  Keterampilan Menjelaskan

Keterampilan menjelaskan adalah suatu keterampilan menyajikan informasi yang

terorganisir secara sistematis sebagai kesatuan yang berarti sehingga peserta didik dapat

memahami dengan mudah.

Pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang dengan sengaja dilakukan guna mencapai

tujuan pengajaran. kesimpulan sederhananya adalah pengelolaan kelas merupakan kegiatan

pengaturan kelas untuk kepentingan pengajaran. Dalam konteks yang demikian itulah
kiranya pengelolaan kelas penting untuk diketahui oleh siapapun juga yang menerjunkan
dirinya kedalam dunia pendidikan.

Supervisi Akademik adalah kegiatan pengawasan yang ditujukan untuk memperbaiki

kondisi-kondisi dalam upaya meningkatkan kualitas produk didik melalui usaha
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memotivasi, membina dan mengarahkan orang-orang yang terkait dengan kegiatan
akademik. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa kegiatan supervise akademik sangat
penting dan harus dilaksanakan secara kontinu oleh kepala sekolah kepada para pendidik.
Sebab dengan supervisi akademik dapat memperbaiki kinerja pendidik yang muaranya
dapat meningkatkan mutu pembelajaran itu sendiri.

METODOLOGI PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah (School Action Research), karena
penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah proses pembelajaran di sekolah. Penelitian ini
menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang
diinginkan dapat dicapai. Penelitian ini mengambil bentuk penelitian tindakan sekolah (PTS)
yaitu peningkatan kinerja guru melalui kunjungan kelas dalam rangka mengimplementasikan
standar proses, yang terdiri dari 2 siklus dan masing- masing siklus terdiri dari 4 tahap yaitu :
(1) tahap perencanaan program tindakan,
(2) pelaksanaan program tindakan,
(3) pengamatan program,
(4) refleksi.

Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri Mayak 1. Pemilihan tempat ini di mana
penulis bertugas sebagai kepala sekolah di Sekolah tersebut.

2. Waktu Penelitian
Penelitian akan dilakukan pada semester 1 Tahun 2021 dari bulan September sampai
November 2021.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga teknik yaitu :
1. Wawancara

2. Observasi

3. Studi dokumentasi

Teknik Analisis Data
Data yang telah diperoleh dari lapangan, kemudian diolah agar lebih sederhana. Kegiatan

analisis data yang dilakukan yaitu :

1. Reduksi data
Mereduksi berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, dicari tema dan polanya (Sugiyono, 2009:247). Mereduksi data akan
mempermudah dan akan memperjelas dalam memberikan gambaran yang telah diperoleh
di lapangan serta dapat mempermudah peneliti ketika melakukan pengumpulan data
berikutnya.
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2. Penyajian data
Langkah selanjutnya setelah reduksi data yaitu men-display-kan data atau penyajian
data yang dimaksudkan agar mudah dipahami apa yang terjadi sebenarnya di lapangan,
dapat merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami (Sugiyono,
2009:249).

3. Penarikan kesimpulan
Langkah yang selanjutnya yaitu peneliti melakukan penarikan kesimpulan. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan dapat berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kondisi Awal (Pra Siklus )
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Mayak 1 dengan subjek penelitian adalah guru
yang ada di sekolah ini. Jumlah seluruh dewan guru yang menjadi subyek penelitian adalah 21
orang. Adapun karakteristik kondisi awal guru di SD Negeri Mayak 1 adalah sebagai berikut:

Rekapan Hasil observasi Pra Siklus

Skor
No Nama . Kriteria
Observasi
. . Keterampilan guru dalam mengelola
1 | Ai Ratnasari 8 )
kelas Baik
. . ) Keterampilan guru dalam mengelola
2 | A1 Sari Kartika 6 )
kelas Baik
. . Keterampilan guru dalam mengelola
3 | Ati Sukarsih 5 ]
kelas Kurang Baik
o Keterampilan guru dalam mengelola
4 | Ayi Siti Hajar 4 .
kelas Kurang Baik
Keterampilan guru dalam mengelola
5 |Dede Irfa Rukmana 5 .
kelas Kurang Baik
. . Keterampilan guru dalam mengelola
6 |Dewi Nur Desparani 5 .
kelas Kurang Baik
) Keterampilan guru dalam mengelola
7  |Imat Muftihatus Syabana 6 )
kelas Baik
. Keterampilan guru dalam mengelola
8 |In In Hoerunisa 6 )
kelas Baik
) Keterampilan guru dalam mengelola
9 |Kus Heryani Yusup 8 .
kelas Baik
. . Keterampilan guru dalam mengelola
10 |Mimin Aminah 8 )
kelas Baik
. . Keterampilan guru dalam mengelola
11 |Muhamad Dicky Ardiansyah 6 i
kelas Baik
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. Keterampilan guru dalam mengelola
12 |Muhidin 5 i
kelas Kurang Baik
. . Keterampilan guru dalam mengelola
13 |Nani Suryani 4 i
kelas Kurang Baik
o ) Keterampilan guru dalam mengelola
14 |Rani Siti Nurani 5 )
kelas Kurang Baik
. . Keterampilan guru dalam mengelola
15 |Ratna Mutiara Sari 5 i
kelas Kurang Baik
. Keterampilan guru dalam mengelola
16 |Ruminah 6 ]
kelas Baik
. Keterampilan guru dalam mengelola
17 |Ucu Ruziah 6 .
kelas Baik
. Keterampilan guru dalam mengelola
18 |Uli Hikmah 8 .
kelas Baik
Keterampilan guru dalam mengelola
19 |Yudha Saepul Rahman 8 )
kelas Baik
. Keterampilan guru dalam mengelola
20 |Yudi Bratasetra 6 )
kelas Baik
. . Keterampilan guru dalam mengelola
21 |Yusy Susilawati 5 i
kelas Kurang Baik
. Keterampilan guru dalam mengelola
Nilai rata-rata 5,95
kelas KURANG BAIK

Skor maksimal tiap guru : 1X14= 14

Kriteria:

10-14: Keterampilan guru dalam mengelola kelas Baik Sekali

6-9 : Keterampilan guru dalam mengelola kelas Baik

2-5: Keterampilan guru dalam mengelola kelas Kurang Baik

Hasil observasi pra siklus menunjukkan nilai rata-rata 5,95 artinya Keterampilan guru dalam
mengelola kelas KURANG BAIK.

Siklus I

)
2)
3)

4)
5)

Adapun pelaksanannya adalah sebagai berikut:
Menyampaikan tujuan Kegiatan supervisi akademik untuk meningkatkan keterampilan
guru dalam mengelola kelas serta hasil yang akan di capai guru
Kepala sekolah membreefing guru tentang keterampilan guru dalam mengelola kelas yag
baik.
Bersama-sama menyusun jadwal Kegiatan supervisi akademik.
Mengadakan evaluasi tentang Kegiatan supervisi akademik yang telah berlangsung.
Penugasan kepada guru yang bersifat individual yaitu mengisi lembar penilaian (evaluasi)
yang telah disediakan.
Setelah kegiatan Kegiatan supervisi akademik berlangsung, peneliti bertindak sebagai

kepala sekolah dan observer yang bertugas mengamati keterampilan guru dalam mengelola
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kelas dengan mengisi lembar observasi yang telah disusun sebelum melaksanakan kegiatan
penelitian. Hal ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan keterampilan guru dalam mengelola
kelas.

Hasil Observasi Siklus 1

Skor
No Nama . Kriteria
Observasi
. . Keterampilan guru dalam mengelola
1 | AiRatnasari 11 i )
kelas Baik Sekali
L . Keterampilan guru dalam mengelola
2 | Ai Sari Kartika 9 ]
kelas Baik
. . Keterampilan guru dalam mengelola
3 | Ati Sukarsih 10 . .
kelas Baik Sekali
4 | Ayi Siti Hajar 8 Kinarja guru bagus
5 |Dede Irfa Rukmana 8 Kinarja guru bagus
6 |Dewi Nur Desparani 8 Kinarja guru bagus
. Keterampilan guru dalam mengelola
7 |Imat Muftihatus Syabana 11 . .
kelas Baik Sekali
. Keterampilan guru dalam mengelola
8 |In In Hoerunisa 11 i ]
kelas Baik Sekali
) Keterampilan guru dalam mengelola
9 |Kus Heryani Yusup 11 . .
kelas Baik Sekali
o . Keterampilan guru dalam mengelola
10 |[Mimin Aminah 11 ) ]
kelas Baik Sekali
. . Keterampilan guru dalam mengelola
11 |Muhamad Dicky Ardiansyah 9 .
kelas Baik
. Keterampilan guru dalam mengelola
12 |Muhidin 10 ) .
kelas Baik Sekali
13 |Nani Suryani 8 Kinarja guru bagus
14 |Rani Siti Nurani 8 Kinarja guru bagus
15 |Ratna Mutiara Sari 8 Kinarja guru bagus
. Keterampilan guru dalam mengelola
16 |Ruminah 11 i ]
kelas Baik Sekali
. Keterampilan guru dalam mengelola
17 |Ucu Ruziah 11 ) ]
kelas Baik Sekali
. Keterampilan guru dalam mengelola
18 |Uli Hikmah 11 ) ]
kelas Baik Sekali
Keterampilan guru dalam mengelola
19 |Yudha Saepul Rahman 11 ] ]
kelas Baik Sekali
134 www.publikasijurnalilmiah.com

Rahmat Edya Mulyadi




Inspirator Guru | Jurnal Imiah Pendidikan

) Keterampilan guru dalam mengelola
20 |Yudi Bratasetra 9 ]
kelas Baik
. . Keterampilan guru dalam mengelola
21 | Yusy Susilawati 10 ) ]
kelas Baik Sekali
Keterampilan guru dalam mengelola
Skor rata-rata 9,71
kelas BAIK

Skor maksimal tiap guru : 1X14= 14

Kriteria:

10-14: Keterampilan guru dalam mengelola kelas Baik Sekali

6-9 : Keterampilan guru dalam mengelola kelas Baik

2-5: Keterampilan guru dalam mengelola kelas Kurang Baik

Pada siklus I ini skor rata-rata guru adalah 9,71 artinya Keterampilan guru dalam mengelola
kelas BAIK.

Refleksi

Pada siklus I peneliti (kepala sekolah) sudah melaksanakan Kegiatan supervisi akademik
untuk memperbaiki keterampilan guru dalam mengelola kelas di SD Negeri Mayak 1. Hal yang
di lakukan adalah pertama terhadap guru adalah tahap pertemuan pendahuluan, pada tahap ini
peneliti bersama guru membicarakan rencana tentang materi observasi yang akan dilaksanakan.
Selanjutnya tahap observasi, pada tahap in kepala sekolah mengamati dan mencatat atau
merekam tingkah laku guru ketika mengajar berdasarkan komponen keterampilan yang diminta
oleh guru untuk di amati. Hasil observasi inilah yang menentukan meningkat atau tidaknya
keterampilan guru dalam mengelola kelas SD Negeri Mayak 1.

Di lihat dari hasil observasi ada peningkatan skor rata-rata dari pra siklus ke siklus I, dimana
hasil skor rata-rata observasi pra siklus hanya mencapai skor 5,95 sementara pada siklus I
mencapai 9,71 yang artinya Keterampilan guru dalam mengelola kelas Baik.

Keterampilan guru dalam mengelola kelas yang dinilai setiap siklus adalah indikator
perencanaan pembelajaran, indikator pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang aktif dan
efektif dan indikator penilaian pembelajaran. Adapun indikator ke 2 yakni pelaksanaan
kegiatan pembelajaran yang aktif dan efektif sebenarnya guru SD Negeri Mayak 1 sudah
melaksanakannya, guru di kelas sangat kreatif dalam mengajarkan materi. Guru juga
memperhatikan segi psikologis siswa saat mengajar. Pada indikator ke 1 dan ke 3 inilah
guru SD Negeri Mayak 1 masih agak lemah dalam perencanaan pembelajaran dan penilaian
pembelajaran. Akan tetapi setelah peneliti melaksanakan Kegiatan supervisi akademik, hal ini
mulai dapat di atasi, guru mulai memperhatikan administrasi perencanaan pembelajaran dan
guru juga melaksanakan penilaian pembelajaran.

Siklus 11

Pada siklus II, kegiatan Kegiatan supervisi akademik untuk meningkatkan keterampilan
guru dalam mengelola kelas tahapannya sama dengan siklus I akan tetapi disini kepala sekolah
sangat menekankan betul terhadap beberapa guru yang masih lemah pada indikator perencaan
pembelajaran dan indikator penilaian pembelajaran.
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Hasil Observasi Siklus 11

Skor
No Nama Kriteria
Observasi
1 | Ai Ratnasari 14 Keterampilan guru dalam mengelola kelas Baik Sekali
2 | Ai Sari Kartika 11 Keterampilan guru dalam mengelola kelas Baik Sekali
3 | Ati Sukarsih 13 Keterampilan guru dalam mengelola kelas Baik Sekali
4 | Ayi Siti Hajar 11 Keterampilan guru dalam mengelola kelas Baik Sekali
5 | Dede Irfa Rukmana 11 Keterampilan guru dalam mengelola kelas Baik Sekali
6 Dewi Nur. 11 Keterampilan guru dalam mengelola kelas Baik Sekali
Desparani
7 Isr;lzéaanfuhatus 13 Keterampilan guru dalam mengelola kelas Baik Sekali
8 | In In Hoerunisa 13 Keterampilan guru dalam mengelola kelas Baik Sekali
9 | Kus Heryani Yusup 14 Keterampilan guru dalam mengelola kelas Baik Sekali
10 | Mimin Aminah 14 Keterampilan guru dalam mengelola kelas Baik Sekali
11 %;:ﬁ:lﬁij}? icky 11 Keterampilan guru dalam mengelola kelas Baik Sekali
12 | Muhidin 13 Keterampilan guru dalam mengelola kelas Baik Sekali
13 | Nani Suryani 11 Keterampilan guru dalam mengelola kelas Baik Sekali
14 | Rani Siti Nurani 11 Keterampilan guru dalam mengelola kelas Baik Sekali
15 | Ratna Mutiara Sari 11 Keterampilan guru dalam mengelola kelas Baik Sekali
16 | Ruminah 13 Keterampilan guru dalam mengelola kelas Baik Sekali
17 | Ucu Ruziah 13 Keterampilan guru dalam mengelola kelas Baik Sekali
18 | Uli Hikmah 14 Keterampilan guru dalam mengelola kelas Baik Sekali
19 Ezg}ri?arslaep ul 14 Keterampilan guru dalam mengelola kelas Baik Sekali
20 | Yudi Bratasetra 11 Keterampilan guru dalam mengelola kelas Baik Sekali
21 | Yusy Susilawati 13 Keterampilan guru dalam mengelola kelas Baik Sekali
Keterampilan guru dalam mengelola kelas BAIK
Skor rata-rata 12,38
SEKALI

Skor maksimal tiap guru : 1X14= 14
Kriteria:
10-14: Keterampilan guru dalam mengelola kelas Baik Sekali

6-9 : Keterampilan guru dalam mengelola kelas Baik

2-5: Keterampilan guru dalam mengelola kelas Kurang Baik

Pada siklus II ini skor rata-rata guru adalah 12,38artinya Keterampilan guru dalam mengelola
kelas BAIK SEKALL
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Refleksi

Di lihat dari hasil observasi ada peningkatan skor rata-rata dari pra siklus ke siklus I sampai
ke siklus II, dimana hasil skor rata-rata observasi pra siklus hanya mencapai skor 5,95 sementara
pada siklus I mencapai 9,71 yang artinya Keterampilan guru dalam mengelola kelas Baik. Lalu
siklus I mencapai skor 12,38 artinya Keterampilan guru dalam mengelola kelas Baik Sekali.

Sebanarnya selama ini peneliti sudah beberapa kali melaksanakan Kegiatan supervisi
akademik tapi tidak di laporkan dalam bentuk tulisan seperti PTS ini.

Dan kali ini kepala sekolah melalui laporan PTS ini hendak menuliskan bagaimana
efektifnya pelaksanaan Kegiatan supervisi akademik dalam meningkatkan keterampilan guru
dalam mengelola kelas. Tentu saja indikator dan aspek keterampilan guru dalam mengelola
kelas sudah terlebih dulu di bahas bersama sama dengan guru karena berkaitan dengan observasi
nantinya.

Hasil ahir penelitian ini adalah Kegiatan supervisi akademik dapat meningkatkan
keterampilan guru dalam mengelola kelas SD Negeri Mayak 1. Berikut adalah grafik peningkatan
keterampilan guru dalam mengelola kelas dari pra siklus, siklus I ke siklus II.

Peningkatan Keterampilan guru dalam mengelola kelas
Dari Pra Siklus, Siklus I Ke Siklus I1

O Pra Siklus

B S5iklus i

O Sikius 11

Skor rata-rata hasil observasi

Pembahasan

Sebenarnya keterampilan guru dalam mengelola kelas di SD Negeri Mayak 1 sudah baik
namun ada beberapa kendala dan permasalahan guru yang harus di perbaiki agar lembaga
pendidikan khususnya SD Negeri Mayak 1 ini semakin maju, bisa di banggakan dan terutama
siswa siswanya dapat bersaing secara kompetitif.

Saah satu masalah yang menonjol yang sering di temui kepala sekolah setiap hari adalah
masalah keterampilan guru dalam mengelola kelas, indikator keterampilan guru dalam
mengelola kelas di sini meliputi kinerja dalam perencanaan pembelajaran, kinerja dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang aktif dan efektif dan keterampilan guru dalam
mengelola kelas dalam penilaian pembelajaran. Sebenarnya di dalam kelas guru sudah bagus
sekali dalam mengajar karena terbukti berbagai penghargaan siswa bisa di raih, penghargaan
guru juga sedikit banyak dapat di raih, namun ada beberapa guru yang belum mengerti tentang
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keterampilan guru dalam mengelola kelas yang di mulai dari perencanaan pembelajaran, pada
indikator inilah guru sering lupa atau tidak membuat rencana pembelajaran secara administrati
artinya guru tidak membuat rencana pembelajaran secara tertulis.

Pada siklus I peneliti (kepala sekolah) sudah melaksanakan Kegiatan supervisi akademik
untuk memperbaiki keterampilan guru dalam mengelola kelas di SD Negeri Mayak 1. Di lihat
dari hasil observasi ada peningkatan skor rata-rata dari pra siklus ke siklus I, dimana hasil skor
rata-rata observasi pra siklus hanya mencapai skor 5,95 sementara pada siklus I mencapai 9,71
yang artinya Keterampilan guru dalam mengelola kelas Baik.

Keterampilan guru dalam mengelola kelas yang dinilai setiap siklus adalah indikator
perencanaan pembelajaran, indikator pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang aktif dan
efektif dan indikator penilaian pembelajaran. Adapun indikator ke 2 yakni pelaksanaan
kegiatan pembelajaran yang aktif dan efektif sebenarnya guru SD Negeri Mayak 1 sudah
melaksanakannya, guru di kelas sangat kreatif dalam mengajarkan materi. Guru juga
memperhatikan segi psikologis siswa saat mengajar. Pada indikator ke 1 dan ke 3 inilah
guru SD Negeri Mayak 1 masih agak lemah dalam perencanaan pembelajaran dan penilaian
pembelajaran. Akan tetapi setelah peneliti melaksanakan Kegiatan supervisi akademik, hal ini
mulai dapat di atasi, guru mulai memperhatikan administrasi perencanaan pembelajaran dan
guru juga melaksanakan penilaian pembelajaran.

Hasil observasi siklus II mencapai skor 12,38 artinya Keterampilan guru dalam mengelola
kelas Baik Sekali.

Sebanarnya selama ini peneliti sudah beberapa kali melaksanakan Kegiatan supervisi
akademik tapi tidak di laporkan dalam bentuk tulisan seperti PTS ini.

Dan kali ini kepala sekolah melalui laporan PTS ini hendak menuliskan bagaimana
efektifnya pelaksanaan Kegiatan supervisi akademik dalam meningkatkan keterampilan guru
dalam mengelola kelas. Tentu saja indikator dan aspek keterampilan guru dalam mengelola
kelas sudah terlebih dulu di bahas bersama sama dengan guru karena berkaitan dengan observasi
nantinya.

Hasil ahir penelitian ini adalah Kegiatan supervisi akademik dapat meningkatkan
keterampilan guru dalam mengelola kelas SD Negeri Mayak 1.

PENUTUP
Kesimpulan

Sebenarnya keterampilan guru dalam mengelola kelas di SD Negeri Mayak 1 sudah baik
namun ada beberapa kendala dan permasalahan guru yang harus di perbaiki agar lembaga
pendidikan khususnya SD Negeri Mayak 1 ini semakin maju, bisa di banggakan dan terutama
siswa siswanya dapat bersaing secara kompetitif.

Saah satu masalah yang menonjol yang sering di temui kepala sekolah setiap hari adalah
masalah keterampilan guru dalam mengelola kelas, indikator keterampilan guru dalam
mengelola kelas di sini meliputi kinerja dalam perencanaan pembelajaran, kinerja dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang aktif dan efektif dan keterampilan guru dalam
mengelola kelas dalam penilaian pembelajaran. Sebenarnya di dalam kelas guru sudah bagus
sekali dalam mengajar karena terbukti berbagai penghargaan siswa bisa di raih, penghargaan
guru juga sedikit banyak dapat di raih, namun ada beberapa guru yang belum mengerti tentang
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keterampilan guru dalam mengelola kelas yang di mulai dari perencanaan pembelajaran, pada
indikator inilah guru sering lupa atau tidak membuat rencana pembelajaran secara administrati
artinya guru tidak membuat rencana pembelajaran secara tertulis.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah (School Action Research). Penelitian
ini akan dilaksanakan di SD Negeri Mayak 1. Penelitian akan dilakukan pada semester 1 Tahun
Pelajaran 2021/2022. Teknik Pengumpulan data terdiri dari teknik tek dan non tes.

Pada siklus I peneliti (kepala sekolah) sudah melaksanakan Kegiatan supervisi akademik
untuk memperbaiki keterampilan guru dalam mengelola kelas di SD Negeri Mayak 1. Di lihat
dari hasil observasi ada peningkatan skor rata-rata dari pra siklus ke siklus I, dimana hasil skor
rata-rata observasi pra siklus hanya mencapai skor 5,95 sementara pada siklus I mencapai 9,71
yang artinya Keterampilan guru dalam mengelola kelas Baik.

Keterampilan guru dalam mengelola kelas yang dinilai setiap siklus adalah indikator
perencanaan pembelajaran, indikator pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang aktif dan
efektif dan indikator penilaian pembelajaran. Adapun indikator ke 2 yakni pelaksanaan
kegiatan pembelajaran yang aktif dan efektif sebenarnya guru SD Negeri Mayak 1 sudah
melaksanakannya, guru di kelas sangat kreatif dalam mengajarkan materi. Guru juga
memperhatikan segi psikologis siswa saat mengajar. Pada indikator ke 1 dan ke 3 inilah
guru SD Negeri Mayak 1 masih agak lemah dalam perencanaan pembelajaran dan penilaian
pembelajaran. Akan tetapi setelah peneliti melaksanakan Kegiatan supervisi akademik, hal ini
mulai dapat di atasi, guru mulai memperhatikan administrasi perencanaan pembelajaran dan
guru juga melaksanakan penilaian pembelajaran.

Hasil observasi siklus II mencapai skor 12,38 artinya Keterampilan guru dalam mengelola
kelas Baik Sekali.

Sebanarnya selama ini peneliti sudah beberapa kali melaksanakan Kegiatan supervisi
akademik tapi tidak di laporkan dalam bentuk tulisan seperti PTS ini.

Dan kali ini kepala sekolah melalui laporan PTS ini hendak menuliskan bagaimana
efektifnya pelaksanaan Kegiatan supervisi akademik dalam meningkatkan keterampilan guru
dalam mengelola kelas. Tentu saja indikator dan aspek keterampilan guru dalam mengelola
kelas sudah terlebih dulu di bahas bersama sama dengan guru karena berkaitan dengan observasi
nantinya.

Hasil ahir penelitian ini adalah Kegiatan supervisi akademik dapat meningkatkan
keterampilan guru dalam mengelola kelas SD Negeri Mayak 1.

Saran

Peneliti membuat saran-saran berikut:

1. Untuk Guru
Dengan meningkatkan kinerjanya dalam mengajar sudah tentu akan membawa dampak
positif baik bagi diri guru sendiri dan juga bagi para siswa.

2. Untuk Para Kepala Sekolah
Bagi para kepala sekolah teruslah mencari dan menerapkan program-program yang pas
dan cocok untuk memperbaiki kualitas pengajar di sekolah. Hal ini akan menunjang sekali
pada tercapainya tujuan pembelajaran.

3. Bagi kalangan umum
Bagi kalangan umum bisa membaca dan menjadikan refrensi hasil tulisan saya ini untuk
memilih metode dalam meningkatkan Keterampilan guru dalam mengelola kelas.
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